BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 KESIMPULAN

Penelitian tentang Determinan Kemiskinan di Kabupaten/Kota Se

Provinsi Gorontalo dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Tingkat Pengangguran Terbuka berpengaruh negatif dan signifikan
terhadap kemiskinan pada kabupaten/kota di Gorontalo. Dengan
demikian pengangguran di Gorontalo mampu menekan angka
kemiskinan. Semakin tinggi persentase tingkat pengangguran
terbuka akan menyebabkan penurunan angka kemiskinan.
Produktivitas Tenaga Kerja berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap kemiskinan di Kabupaten/Kota se Provinsi Gorontalo.
Semakin meningkat produktivitas tenaga kerja maka akan menekan
angka kemiskinan yang ada di tiap daerah pengamatan.

Jumlah Penduduk atau Populasi memberikan pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kemiskinan. Peningkatan jumlah penduduk
akan serta merta diikuti oleh memburuknya kondisi kemiskinan
Kabupaten/Kota se-Provinsi Gorontalo.

Rata-rata lama sekolah memberikan pengaruh negatif dan signifikan
terhadap Kemiskinan di Kabupaten/Kota Se-Provinsi Gorontalo. Ini
mengindikasikan bahwa rata-rata lama sekolah cukup baik untuk
perbaikan dan pengentasan kemiskinan. Peningkatan rata-rata lama

sekolah akan diikuti oleh menurunnya angka kemiskinan.
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5.2

Saran

Beberapa saran atau rekomendasi kebijakan yang diajukan

berdasarkan pada hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan

sebelumnya adalah :

5.2.1

5.2.2

Saran Bagi Pengembangan IImu

Perlu adanya penelitian lanjutan, seperti penambahan periode
waktu juga unit analisis antar negara misalnya. Selain itu modifikasi
model penelitian dengan memasukkan variabel konsumsi rumah
tangga, pendapatan per kapita dan pengeluaran pemerintah untuk
infrastruktur.  Mengingat  variabel-variabel  tersebut  cukup

berpengaruh terhadap kemiskinan.

Saran Bagi Operasional Kebijakan

. Pemerintah dapat memperkuat kerjasama dengan instansi

perguruan tinggi dalam pemberdayaan masyarakat seperti melatih

para penduduk miskin untuk bisa berusaha dan bisa produktif.

. Peningkatan jumlah penduduk berpengaruh terhadap peningkatan

kemiskinan di Kabupaten/Kota, sehingga perlu adanya upaya
menurunkan laju pertumbuhan penduduk misalkan dengan lebih
menggencarkan program KB bagi masyarakat. Selain itu

peningkatan jumlah penduduk perlu diiringi dengan kemajuan
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faktor-faktor perkembangan lain yang menunjang kualitas hidup
masyarakat.

. Pengangguran perlu ditekan agar kemiskinan tidak melebar.
Dengan mensinkronkan semua program pengentasan kemiskinan
dengan penyediaan lapangan kerja bagi masyarakat terdidik dan

memiliki pengetahuan lebih.
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